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A. Lanjut Usia 

Beraktifitas dengan baik dan tetap mandiri. Proses 
menjadi tua atau menua merupakan proses biologis yang tidak 
dapat dihindari oleh setiap orang ketika allah memberikan 
karunia-nya dengan usia yang panjang. Setiap lanjut usia harus 
mempersiapkan diri agar pada masa lanjut usia tersebut tetap 
mampu mandiri seiring dengan adanya penurunan secara fisik, 
adanya perubahan masalah kesehatan mental, penurunan aspek 
sosial, ekonomi dan psikologis. Lanjut usia akan berhubungan 
dengan keterbatasan dan timbulnya masalah-masalah kesehatan 
baik secara fisik dan mental (mustika, 2019). Proses kemunduran 
dan penurunan fungsi tersebut merupakan normal karena 
merupakan suatu proses yang harus dilalui dalam siklus 
kehidupan manusia. 

Pada dasarnya, proses menua merupakan proses 
sepanjang hidup, tidak hanya bisa dimulai dari suatu waktu 
tertentu, tetapi dimulai sejak permulaan kehidupan. Sehingga, 
setiap individu yang menjadi tua merupakan proses alamiah, 
yang berarti seseorang akan melewati tiga tahap dalam 
kehidupannya yaitu masa anak, dewasa dan juga 
tua.(mawaddah, 2020). Proses menua tidak bisa dihindari 
namun bisa dipersiapkan sehingga individu akan mampu 
beradaptasi secara sehat tangguh. 

LANJUT USIA DAN 
PERUBAHANNYA 
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A. Pengertian 

Alat bantu jalan sangat bermanfaat bagi lanjut usia dalam 
beraktifitas dan bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain. 
Melalui penggunaan alat bantu jalan atau tongkat para lanjut 
usia akan mampu memenuhi kebutuhan dasarnya sendiri 
meskipun ada keterbatasan yang dimilikinya. Tongkat sebagai 
alat bantu jalan merupakan alat yang di gunakan untuk 
membantu pengguna supaya dapat berjalan dan bergerak 
(Suratun dkk,2008).  

Tongkat bagi lanjut usia yang mempunyai keterbatasan 
karena adanya penurunan fungsi muskuloskeletal akan 
memberikan fungsi utama yaitu memudahkan penggunanya 
dalam berjalan, mengurangi resiko cidera dan menurunkan 
ketergantungan terhadap orang lain dalam kegiatan seharihari. 
Disamping itu alat bantu jalan juga membantu para lanjut usia 
khususnya dan pasien umumnya yang mengalami penurunan 
kekuatan otot dan patah tulang pada anggota gerak bawah serta 
gangguan keseimbangan (Barbara dkk, 2009).  

 
B. Macam-Macam Alat Kesehatan 

Dewasa ini dalam perkembangan alat-alat kesehatan 
sudah maju dan berkembangan dengan sangat pesat, dimana, 
alat bantu jalan sudah terdapat dalam berbagai macam jenis, 
model dan ukuran yang disesuaikan dengan kebutuhan 
pengguna.  

ALAT BANTU 
JALAN TANDEM 
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A. Apa itu jalan tandem? 

Jalan Tandem (Tandem Stance) merupakan suatu tes dan 
juga latihan yang dilakukan dengan cara berjalan dalam satu 
garis lurus dalam posisi tumit kaki menyentuh jari kaki yang 
lainnya sejauh 3-6 meter, latihan ini dapat meningkatkan 
keseimbangan postural bagian lateral, yang berperan dalam 
mengurangi resiko jatuh pada lansia. Merupakan salah satu dari 
jenis latihan keseimbangan (balance exercise) yang melibatkan 
proprioseptif terhadap kestabilan tubuh (Batson et al., 2009). Jalan 
tandem (tandem stance) merupakan suatu latihan yang di lakukan 
dengan cara mempersempit luas bidang tumpu, dengan cara 
berjalan dalam satu garis lurus dalam posisi tumit kaki 
menyentuh jari kaki yang lainnya, latihan ini di harapkan 
berfungsi meningkatkan keseimbangan postural secara dinamis 
(Algazali, 2016). 

Dengan latihan tandem stance ini lansia dapat di latih 
secara visual (melihat kedepan dan memperluas arah pandangan 
supaya tetap melakukan jalan tandem pada garisnya) dan jalan 
tandem dengan mempersempit bidang tumpu dapat melatih 
proprioseptif pada lansia dengan melakukan pola jalan yang 
benar, mempertahankan posisi tubuh serta mengontrol 
keseimbangan koordinasi otot dan gerak tubuh, dimana peranan 
proprioseptif memperoses informasi dari otot dan sendi tubuh 
manusia sehingga lansia paham dimana letak tubuh dan gerak 
tubuhnya. Latihan proprioseptif akan menginformasikan presisi 
gerak dan reflek muscular yang berkontribusi pada 
pembentukan stabilitas dinamis sendi (Batson et al., 2009). 

 
 
  

JALAN TANDEM 
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